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Abstrak

Dalam perkembangan teknologi saat ini telah banyak sekali metode yang digunakan penerapannya untuk
pengembangan potensi pertanian. Salah satunya untuk sistem informasi tentang deteksi kekeringan lahan padi,
metode yang digunakan untuk menganalisa status kekeringan tersebut menggunakan FieldSPec dan Hymap. Pada
penelitian ini pengukuran dilakukan pada 3 tahap pertumbuhan yaitu vegetatif, reproduktif, dan ripening dengan
sensor ditempatkan pada 10 cm dan 50 cm. Untuk menentukan model terbaik maka dilakukan perhitungan regresi
linier antara Normalized Difference Water Index (NDWI), Water Index (WI), dan data biomassa padi. Dimana
perhitungan ini dipotong menjadi 2 bagian 70% dan 30% untuk mendapatkan R’ terbesar dan RMSE terkecil. Model
yang dipilih diaplikasikan pada citra Hymap untuk mengetahui sebaran Canopy Water Content dan Vegetation Water
Content. Hasil perhitungan menunjukkan ada nilai negatif yaitu di lokasi yang tanaman padinya kering. Pemetaan
menggunakan NDWI lebih sesuai dengan kondisi lapangan dibandingkan dengan pemetaan menggunakan WI.
Selanjutnya hasil dari penelitian ini adalah berupa peta zonasi kekeringan lahan padi dari data FieldSpec dan citra

Hymanp.
Kata Kunci : FieldSpec, Hymap, Padi, Regresi
PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dimana
sebagian besar lahannya digunakan untuk
pertanian. Salah satu hasil pertanian tersebut
yaitu padi. Padi sebagai makanan pokok Indonesia
tentunya mendapat perhatian khusus dari
pemerintah. Salah satu penghasil beras terbanyak
di Indonesia yaitu Indramayu. Indramayu
merupakan salah satu lumbung padi Jawa Barat.
Dengan produksi sekitar 1,03 juta ton (2006),
serta menyumbang sekitar 11% produksi padi
Jawa Barat (9,4 juta ton), atau 2% produksi padi
nasional (sekitar 57 juta ton). Tingginya produksi
padi Indramayu ini disebabkan oleh luasnya lahan
sawah yang ada. Dari luas wilayah Indramayu
yang mencapai 204 ribu ha, 114 ribu ha (55%) di
antaranya adalah lahan sawah. Bukan hanya dari
sisi luas lahan, dari sisi produktivitas pun,
Indramayu masih menempati urutan pertama,
dengan produktivitas sekita 5,5 ton per ha (2006)

Untuk monitoring produksi tanaman padi di
Kabupaten Indramayu, diperlukan suatu teknologi
informasi sumber daya pertanian yang cepat,
akurat, terkini, dan obyektif-kuantitatif yang bisa
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membantu petani untuk meningkatkan hasil
panen. Salah satu teknologi itu yaitu
menggunakan penginderaan jauh. Salah satu
pengembangan dari teknologi penginderaan jauh
itu yaitu teknologi hyperspectral FieldSpec dan
airborne HYMAP. FieldSpec merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur reflektan vyang
dihasilkan oleh tanaman padi.

Dengan kemampuannya, teknologi Hyper-spectral
diyakini mampu memberi solusi dalam monitoring
produksi tanaman padi. Dengan ketersediaan
informasi yang akurat, maka pemerintah dapat
mengeluarkan  kebijakan yang menyangkut
tanaman padi secara lebih baik, terutama soal
perhitungan produksi beras nasional.

Penelitian ini menggunakan FieldSpec dan
Airborne HYMAP. Penelitian ini hanya mencakup
perhitungan CWC tanaman padi Kabupaten
Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Jenis padi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis
Ciherang. Data yang digunakan adalah data
reflektan tanaman padi hasil pengukuran
FieldSpec dan citra Airbone HYMAP. Hasil



PENGGUNAAN DATA HYPERSPECTRAL FIELDSPEC DAN AIRBONE HYMAP UNTUK PERHITUNGAN CWC TANAMAN PADI (RATNA)

penelitian ini adalah peta sebaran CWC dari citra
Airbone HYMAP.

Manfaat dari penelitian ini vyaitu: Untuk
mengetahui pola hubungan antara CWC dan
reflektan tanaman padi, untuk menyusun pustaka
spectral CWC tanaman padi, untuk pemantauan
status CWC tanaman padi berdasar data
hyperspectral yang nantinya dapat digunakan
untuk pemetaan zonasi kekeringan lahan padi
dengan data hyperspectral. Lokasi penelitian
adalah di Kabupaten Indramayu Provinsi Jawa
Barat. Lokasi penelitian merupakan luasan survey
pengambilan citra airborne HYMAP dan FieldSpec
yang selanjutnya disebut sebagai ROl (Region of
Interest). Sample Area (SA) adalah luasan lahan
padi dengan ukuran 500m x 500m ditentukan
sedimikian sehingga terdistribusi secara merata
dalam luasan ROI. Pada tiap SA ditentukan 10
Quadrat dengan ukuran 10m x 10m, selanjutnya
pada tiap Quadrat ditentukan 5 titik pengukuran
yang disebut Hill.
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Gambar 2 Sampling Area, quadrat, dan hill

METODOLOGI PENELITIAN

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara
lain adalah data hasil survey dan laboratorium
parameter fisik tanaman padi di Indramayu tahun
2008, data pengukuran reflektan tanaman padi
dengan FieldSpec tahun 2008, data citra Airborne
HYMAP tahun 2008.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu satu buah Personal Computer (PC), printer
dan perangkat lunak (Software) adalah SAMS 3.2,
ENVI 4.4, Minitab 14, Ms. Excel 2007, Ms. Word
2007, Arc GIS

Diagram Alir Penelitian
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Gambar 3 Diagram Alir Penelitian
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Gambar 4 Diagram alir pengolahan data
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan yang digunakan dalam studi ini berupa data
reflektan permukaan padi. Data ini berisi spektral
setiap obyek padi yang dikumpulkan selama
survey lapangan. Pengukuran dengan
menggunakan FieldSpec ini dilakukan dua kali
yaitu 10 cm dan 50 cm diatas tanaman padi.
Filtering data reflektan bertujuan untuk memilah
rangkaian nilai reflectance yang mengandung
noise. Pada panjang gelombang 1400, 1900, dan
2500 terdapat noise. Oleh karena itu pada
panjang gelombang tersebut dipotong untuk
menghilangkan data yang jelek menggunakan
SAMS. Plotting pola reflektan tanaman padi
berdasarkan golongan pertumbuhan vegetatif,
reproduktif, dan ripening. Setelah itu dihitung
band ratio ini menggunakan rumus yang sudah
ada yaitu:

a. NDWI = (R860-R1240)/(R860+R1240)
(Gao, 1996)

b. WI = R900/R970
(Pen~uelas, 1997)
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Setelah di dapatkan nilai NDWI dan WI maka nilai-
nilai yang didapatkan tersebut dikorelasikan
dengan nilai VWC (Vegetaion Water Content) dan
CWC (Canopy Water Content).
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Gambar 5 korelasi WI-CWC
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Gambar 6 korelasi NDWI-CWC

Dari hasil korelasi itu kemudian didapatkan
beberapa model regresi, R’>, dan RMSE dengan
pemotongan data 70%. Perhitungan RMSE
menggunakan rumus:

Dimana y merupakan nilai hasil pengukuran dan vy’
adalah nilai hasil perhitungan.
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Gambar 7 korelasi NDWI-CWC

Dari hasil gambar tersebut kemudian dipilih nilai
RA2 dan RMSE yang paling bagus untuk divalidasi
silang dengan data fieldspec dan hymap.
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Tabel 1 hasil regresi
No bo b1 R? RMSE

1 884,7 13759 0,548 1016,56
2 396,3 7157,4 0,514 6,408,418
3 -20006 19239 0,526 8,450,177
4 -13183 13078 0,577 499,125
5 1209 13909 0,531 1,274,283
6 516 8987 0,512 4,921,947
7 -12902 12937 0,506 1061,61
8 -4800 5425 0,552 549,783

Hasil rumus validasi silang antara data fieldspec
sebagai berikut:
(1) CWC = 13078.0*WI — 13183.00 (R*= 0.58,
RMSE=499.13)
(2) CWC = 7157.4*NDWI + 396.26 (R’= 0.51,
RMSE= 640.84)

Hasil Citra Hymap

Gambar 8 Pemetaan CWC

Analisis Korelasi

Plotting  reflektan  berdasarkan  golongan
pertumbuhan dimaksudkan untuk mengetahui
apakah ada data yang error atau tidak. Dari

gambar 4 dan 5 terlihat bahwa pada fase vegetatif
garis liniernya menyimpang dari yang lain.oleh
karena itu fase vegetatif tidak diikutkan dalam
pengolahan selanjutnya. Error ini disebabkan
karena masih banyaknya kandungan air pada
sawah yang mempengaruhi nilai reflektan.

Analisis Regresi

y=7157.4x + 396.26

Hal ini berarti bahwa setiap variabel X bertambah
satu satuan, maka variabel Y akan bertambah
13759 satuan. R2 0,548 berarti bahwa model yang
di dapat adalah kurang baik karena berada pada
interval 0,75 ke bawah dan hanya sebesar 0,548
dari keseluruhan data yang dapat dijelaskan
melalui model tersebut. RMSE 1016,56 berarti
data tersebut memiliki residual (error) yang cukup
besar.

KESIMPULAN

WI dan NDWI dari hasil pengukuran fieldspec
menunjukkan korelasi yang positif dengan CWC
dan VWC sehingga dapat digunakan untuk
menganalisis kandungan CWC dan VWC
Kabupaten Indramayu.

Model regresi yang digunakan untuk menghitung
VWC dan CWC dengan R’ terbesar dan RMSE
terkecil: CWC = 13078.0*WI — 13183.00, R2
0,577 ; RMSE = 499,125, CWC = 7157.4*NDWI +
396.26, R2 = 0,514 ; RMSE = 640,8418, VWC
13759*NDWI + 884.7, R2 = 0,548 ; RMSE
1016,56, VWC = 19239*WI -20006, R2 = 0,577 ;
RMSE = 845,0177

Model regresi tersebut hanya berlaku untuk tahap
pertumbuhan padi reproduktif dan ripening. Pada
tahap vegetatif nilai reflektan cenderung lebih
rendah, hal ini disebabkan daun pada tahap
vegetatif belum menutup area sawah sehingga
reflektan yang ditangkap merupakan pantulan
dari reflektan daun padi dan air sawah atau tanah
yang ada di bawahnya. Model yang didapat dari
fieldspec dapat diaplikasikan pada citra hymap
untuk menghitung CWC dan VWC.

Dari perhitungan CWC pada citra hymap diperoleh
nilai negatif yang berarti daerah tersebut kering

162



GEOID Vol. 06, No. 02, Februari 2011 (159-163)

sedangkan yang bernilai positif berarti daerah
tersebut basah.

Pemetaan menggunakan NDWI lebih sesuai
dengan kondisi lapangan dibandingkan dengan
pemetaan menggunakan WI karena pada NDWI
menggunakan panjang gelombang yang berada
pada daerah Near Infrared (NIR) dan Short Wave
Infrared (SWIR). Sedangkan pada WI hanya
menggunakan pada daerah NIR saja.

SARAN

Adapun saran yang dapat disampaikan pada
penelitian ini adalah pengukuran sebaiknya
dilakukan pada waktu daun padi sudah menutupi
area sawah untuk mengeliminer data yang tidak
baik sehingga genangan airnya tidak berpengaruh
pada nilai reflektan, perlu penelitian lebih lanjut
tentang  perhitungan CWC  menggunakan
teknologi hyperspectral, perlu dibuat model yang
dapat mengakomodasi tingkat, kekeringan
sehingga masing-masing tahapan pertumbuhan
akan mempunyai rumus yang berbeda.
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